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ABSTRAK

Model pembelajaran terintegrasi (terpadu) didefinisikan sebagai Model pembelajaran
terpadu yaitu suatu pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan dua atau lebih mata
pelajaran atau bidang studi dalam satu kegiatan pembelajaran. Tujuannya adalah untuk
membantu siswa memahami konsep yang berkaitan dan mengembangkan keterampilan yang
lebih holistik. Untuk menunjang model pembelajaran terintegrasi, penulis menggunakan
metode pembelajaran yang disesuaikan yakni pendekatan TPACK. Mishra dan Koehler
dalam Sutrisno (2012:101) mengatakan bahwa TPACK adalah kerangka kerja bagi guru dalam
memadukan teknologi dalam pembelajaran. Dalam melakukan pembelajaran, terdapat
beberapa sintak yang dijalankan yaitu orientasi peserta didik pada masalah,
mengorganisasikan siswa untuk Dbelajar, membimbing pengalaman individu,
mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan menganalisis dan evaluasi proses
pemecahan masalah. Metode Pembelajaran yang digunakan adalah ceramah, tanya jawab,
diskusi dan penugasan. Dengan pendekatan TPACK. Hasil dari asesmen berupa LKPD dan
Evaluasi belajar menunjukkan bahwa dalam menyelesaikan LKPD peserta didik bersama
kelompoknya mampu menyelesaikan pertanyaan dan proyek sesuai dengan yang
diharapkan. Namun dalam melaksanakan presentasi dari hasil proyek yang dibuat berupa
puzzle masih terbata-bata dalam penyampaiannya. Dalam melaksanakan evaluasi, 80%
peserta didik sudah dapat menjawab pertanyaan dengan benar, namun beberapa anak yang
masih mengalami kesulitan dalam menjawab pertanyaan sehingga hasilnya menjadi tidak
maksimal. Dalam melaksanakan pembelajaran yang telah dirancang, dapat ditarik
kesimpulan bahwa model pembelajaran terintegrasi sangat cocok diterapkan dalam
pembelajaran berbasis tematik karena materi dalam pembelajaran saling berkesinambungan
antara matapelajaran yang satu dengan mata pelajaran lainnya. Selain itu, penggunaan
pendekatan TPACK cocok digunakan dalam pembelajaran karena dapat membuat
pembelajaran lebih menarik dan memancing berpikir kritis siswa dalam memahami materi
yang disampaikan.
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PENDAHULUAN

Belajar merupakan suatu aktivitas atau proses untuk memperoleh pengetahuan,
meningkatkan keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap dan mengokohkan
kepribadian. Dalam belajar sendiri, terutama dikelas terdapat peran penting dalam
pembelajaran yaitu guru dan peserta didik. Peran seorang guru dalam proses
pembelajaran adalah unutk secara aktif dalam menyebarkan pengetahuan kepada
peserta didik untuk membantu mereka mencapai hasil yang diinginkan. Tujuan dari
pendidikan sendiri adalah untuk memberikan pengalaman kepada peserta didik agar
memungkinkan mereka yang sebelumnya tidak dapat menyelesaikan proses
pembelajaran menjadi dapat menyelesaikan proses pembelajaran.

Keberhasilan pembelajaran di kelas sangat ditentukan oleh guru. Kegiatan guru
di dalam kelas meliputi dua hal, yakni mengelola kelas dan mengajar. Dalam hal
mengelola kelas, dimaksudkan untuk menciptakan dan mempertahankan sauna
(kondisi) kelas agar kegiatan mengajar itu dapat berlangsung secara efektif dan efisien
sedangkan mengajar yang dimaksud agar tercapainya tujuan-tujuan dalam
pembelajaran. Dalam hal ini penulis melakukan pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran terintegrasi dengan menggunakan pendekatan TPACK
(Technological Pedagogical and content knowledge) dalam pembelajaran berbasis tematik.

Dalam menggunakan model pembelajaran maupun metode, perlu
dikembangkankannya rancangan pembelajaran. menurut Ali sebagaimana dikutip
Majid (2005:20) perencanaan pembelajaran adalah rumusan-rumusan tentang apa
yang akan dilakukan guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran untuk
mencapai tujuan sebelum kegiatan belajar-mengajar sesungguhnya dilaksanakan.
Dalam hal ini perencanaan merupakan suatu sistem yang menjelaskan adanya
analisis atas semua komponen yang benar-benar harus saling terkait secara fungsi
untuk mencapai tujuan. Dari keterangan ahli dapat diambil kesimpulan bahwa
rancangan pembelajaran merupakan sebuah rencana pembelajaran yang disusun

secara sistematis mecangkup komponen untuk menjadi panduan dalam proses
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pembelajaran dikelas. Rancangan pembelajaran sendiri mencangkup tujuan

pembelajaran, strategi, penilaian maupun sumber daya yang diperlukan guna

menunjang proses pembelajaran dikelas.

D)

2)

Tujuan dari pengembangan rancangan pembelajaran

Tujuan dari pengembangan rancangan pembelajaran adalah untuk

merumuskan dan menentukan tujuan pembelajaran, strategi, teknik, dan media

agar tujuan pembelajaran umum tercapai. Rancangan pembelajaran juga

bertujuan untuk merancang pengalaman belajar siswa agar dapat mencapai

tujuan pembelajaran. Dengan demikian, tujuan dari pengembangan rancangan

pembelajaran meliputi:

a) Merumuskan tujuan pembelajaran yang spesifik, terukur, dapat dicapai,
relevan, dan berbatasan waktu.

b) Mengembangkan strategi pembelajaran yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran dan kebutuhan siswa.

¢) Memilih teknik pembelajaran yang efektif untuk mencapai tujuan
pembelajaran.

d) Menentukan media pembelajaran yang mendukung pencapaian tujuan
pembelajaran.

e) Merancang pengalaman belajar siswa agar dapat mencapai tujuan

pembelajaran.

Tujuan pelaksanaan pembelajaran

Tujuan pelaksanaan pembelajaran adalah untuk mencapai tujuan pembelajaran
yang telah ditetapkan. Tujuan pembelajaran harus spesifik, terukur, dapat
dicapai, relevan, dan berbatasan waktu. Tujuan pembelajaran dapat membantu
guru dalam merancang strategi pembelajaran yang efektif dan memilih teknik
dan media pembelajaran yang tepat (Aliyyah et al, 2021). Selain itu, tujuan
pembelajaran juga dapat menjadi acuan dalam menentukan jenis materi
pembelajaran, strategi pembelajaran, metode pembelajaran, dan media
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pembelajaran yang akan digunakan dalam proses pembelajaran. Tujuan
pembelajaran juga dapat meningkatkan kredibilitas dan akuntabilitas kinerja
guru, serta menciptakan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan,
menarik, efektif, dan efisien dalam mencapai tujuan pembelajaran. Oleh karena
itu, pengembangan rancangan pembelajaran yang baik harus memperhatikan
tujuan pembelajaran yang jelas dan terukur agar proses pembelajaran dapat

berjalan efektif dan efisien serta mencapai hasil yang diharapkan.

3) Manfaat rancangan pembelajaran
Rancangan pembelajaran memiliki manfaat yang penting dalam proses
pembelajaran. Beberapa manfaat rancangan pembelajaran antara lain:
a) Sebagai pedoman kegiatan pembelajaran yang terstruktur dan terarah.
b) Mencapai tujuan pembelajaran dengan baik dan sesuai harapan.
c) Sebagai alat ukur keberhasilan pembelajaran.
d) Memudahkan analisis keberhasilan belajar siswa.
e) Meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses pembelajaran.
f) Meminimalisir terjadinya ketersimpangan dalam mencapai tujuan
pembelajaran.
g) Meningkatkan kredibilitas dan akuntabilitas kinerja guru.
h) Menciptakan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan, menarik, efektif,

dan efisien dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Dalam proses belajar mengajar guru tidak hanya menyampaikan materi kepada
siswa, tetapi ia juga dituntut untuk membantu keberhasilan dalam menyampaikan
materi pelajaran yaitu dengan cara mengevaluasi hasil belajar mengajar (Suradi
& Aliyyah, 2023:114). Hasil belajar adalah suatu proses yang dilakukan oleh
seseorang setelah melakukan kegiatan belajar, hasil belajar tersebut meliputi ranah
kognitif, afektif, maupun psikomotorik yang diambil dari data penilaian guru
(Aliyyah, dkk., 2017:128).
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Dengan memperhatikan manfaat-manfaat tersebut, pengembangan rancangan
pembelajaran yang baik menjadi krusial dalam memastikan bahwa proses

pembelajaran dapat berjalan efektif dan efisien serta mencapai hasil yang diharapkan.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian studi kasus sederhana digunakan untuk mengatasi
permasalahan yang terjadi di kelas pada pembelajaran Tematik Tema 4 Subtema
1 Pembelajaran 3. Studi kasus ini terjadi pada kelas VI C dengan jumlah 32 peserta
didik. Untuk menuliskan penelitian ini penulis menggunakan model pembelajaran
terintegrasi dengan pendekatan TPACK. Metode Pembelajaran yang digunakan adalah
ceramah, tanya jawab, diskusi dan penugasan.

Model pembelajaran terintegrasi sendiri dipergunakan dalam pembelajaran
tematik karena model tersebut mengintegrasikan berbagai kompetensi dari berbagai
mata pelajaran kedalam berbagai tema, sehingga memberikan pengalamam yang
bermakna kepada peserta didik (Aliyyah et al, 2022). Tujuan dari model pembelajaran
terintegrasi yaitu menciptakan pengalaman belajar yang bermakna bagi peserta didik,
memungkinkan peserta didik untuk melihat sesuatu dari berbagai sudut pandang,
meningkatkan pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi pembelajaran,
memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik, menciptakan suasana kelas

yang nyaman dan menyenangkan.

Mishra dan Koehler dalam Sutrisno (2012:101) mengatakan bahwa TPACK
adalah kerangka kerja bagi guru dalam memadukan teknologi dalam pembelajaran.
Dalam pendekatan TPACK dapat meningkatkan kualitas guru maupun dalam hal
penguasaan konten, pedagogic dan teknologi karena dalam penyampaian materi

menggunakan teknologi ataupun video pembelajaran.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan di kelas VI C UPTD SDN

Citayam 4, model pembelajaran terintegrasi sangat penting dilakukan karena

berkaitan dengan materi yang diajarkan pada modul selain itu menggunakan

pendekatan TPACK penting guna menunjang pembelajaran yang lebih aktif dan

menyenangkan. Dalam pembelajarannya sendiri memperoleh hasil pembelajaran

yakni:

a.

Pembelajaran yang dilaksanakan di kelas VI C sesuai dengan sintaks yang telah
dibuat, namun perlu beberapa penyesuaian karena terdapat beberapa komponen
yang perlu diperbaiki. Seperti: tingkat kemampuan setiap peserta didik berbeda-
beda. Ada yang cepat menangkap isi dari materi yang disampaikan, ada yang
perlu diulang beberapa kali baru memahami, da nada pula yang sudah dijelaskan
berulang-ulang namun masih tidak memahami isi dari materi yang disampaikan.
Hal-hal baik yang diperoleh selama pembelajaran berlangsung adalah
kemampuan komunikasi peserta didik yang baik terutama dalam melakukan
presentasi yang dilakukan di depan kelas. Terdapat kemampuan berpikir kritis
terutama ketika terdapat sesi tanya jawab berlangsung, siswa aktif dalam
melakukan diskusi.

Hasil dari asesmen berupa LKPD dan Evaluasi belajar menunjukkan bahwa
dalam menyelesaikan LKPD peserta didik bersama kelompoknya sudah mampu
menyelesaikan pertanyaan dan proyek sesuai dengan yang diharapkan. Namun
dalam melaksanakan presentasi dari hasil proyek yang dibuat berupa puzzle
tentang menyalurkan energi listrik masih terbata-bata dalam menyampaikan hal-
hal yang diperlukan. Dan dalam melaksanakan evaluasi 80% peserta didik sudah
dapat menjawab pertanyaan yang disajikan dengan benar, namun ada beberapa
anak yang masih mengalami kesulitan dalam menjawab pertanyaan sehingga

hasilnya menjadi tidak maksimal.
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d. Kendala yang dihadapi adalah memerlukan waktu untuk mempersiapkan awal
pembelajaran berupa pemasangan proyektor, laptop dan lainnya.

e. Cara mengatasi kendala yang muncul, diatasi dengan mempersiapkan segala
sesuatu lebih awal dan meminta bantuan peserta didik untuk membantu
memasang dan menghidupkan proyektor agar ada rasa saling percaya terutama

dalam menggunakan aset milik sekolah.

Dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran yang
dilaksanakan perlu adanya persiapan yang sangat matang agar pembelajaran lebih
maksimal. Selain itu penggunaan model pembelajaran maupun pendekatannya perlu

bervariasi agar terciptanya pembelajaran yang menyenangkan.

Gambar 1. Melaksanakan pembiasaan berdoa sebelum KBM dimulai dan

menyanyikan lagu Indonesia Raya

Gambar 2. Menjelaskan Tujuan Pembelajaran, menyanyikan lagu globalisasi,

Menjelaskan materi pembelajaran dan berdiskusi
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Gambar 4. Peserta didik melakukan pengerjaan tugas yang diberikan berupa

tugas kelompok

Gambar 5. Peserta didik melakukan presentasi terhadap tugas kelompok yang
sudah diberikan secara bersama-sama dan melakukan tanya jawab tentang

materi tersebut.
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Gambar 7. Guru berkeliling sebagai fasilitator dalam pembelajaran dan
memeriksa kesulitan apa yang terjadi ketika anak mengerjakan soal evaluasi

setelah itu memberikan refleksi dari hasil pembelajaran

Dalam penggunaan model pembelajaran terintegrasi sudah dapat berjalan
dengan sangat baik, banyak dari siswa yang senang dengan pembelajaran
tersebut karena dengan model pembelajaran terintegrasi lebih mempersingkat
waktu dalam memahami materi, terutama matei pelajaran yang saling

berkesinambungan.
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KESIMPULAN

Dalam melaksanakan pembelajaran yang telah dirancang, dapat ditarik kesimpulan
bahwa model pembelajaran terintegrasi sangat cocok diterapkan dalam pembelajaran
berbasis tematik karena materi dalam pembelajaran saling berkesinambungan antara
matapelajaran yang satu dengan mata pelajaran lainnya. Selain itu, penggunaan pendekatan
TPACK cocok digunakan dalam pembelajaran karena dapat membuat pembelajaran lebih
menarik dan memancing berpikir kritis siswa dalam memahami materi yang disampaikan.
Selain itu, juga dengan menggunakan pendekatan TPACK penggunaan teknologi dan

komunikasi lebih menghidupkan suasa dan sesuai dengan perkembangan zaman.
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